Model Implementasi Protokol OAI dalam IndonesiaDLN dan Hubungannya dengan Digital Library di Luar Negeri
Rurie Muharto
Knowledge Management Research Group – KMRG ITB

(rurie@transport.itb.ac.id)
Abstrak

IndonesiaDLN – The Indonesian Digital Library Network –  merupakan integrator antara sebuah digital library network dengan network-network lainnya (network of networks) yang kemudian dikenal sebagai ‘The Mother Of  The Digital Library Networks’. Setiap network memiliki sekumpulan informasi dan data yang berbeda sesuai dengan alasan kenapa sebuah network dibangun. Diperlukan sebuah rancangan kerangka-kerja (framework) interoperabilitas yang digunakan untuk pengintegrasian antar network tersebut. Paper ini mengkaji Open Archives Initiative Protocol for Metadata Harvesting (selanjutnya disebut sebagai protokol OAI) sebagai kerangka-kerja interoperabilitas standar yang digunakan antar sub-network dari sebuah network dan antara network dengan network lainnya yang berada di bawah IndonesiaDLN. IndonesiaDLN juga tidak menutup kemungkinan untuk menggabungkan diri dengan network yang berada di luar IndonesiaDLN (dalam dan luar negeri) selama mereka memiliki informasi data yang sejenis dan berkomunikasi dengan protokol yang sama, yaitu protokol OAI. engkajian melingkupi protocol OAI dan format metadata Dublin Core sebagai unsur-unsur penting dalam mewujudkan interoperabilitas pengintegrasian network-network tersebut.
kata kunci: IndonesiaDLN, network, network of networks, digital library (DL), interoperabilitas, protokol OAI, metadata harvesting, metadata, Dublin Core. 
Pendahuluan
Seperti mengikuti perkembangan teknologi informasi, perpustakaan digital (digital library)  muncul dan dengan cepat  diterima sebagai sumber informasi, ilmu pengetahuan, riset dan lain-lain, dimana peran yang sama dimiliki oleh perpustakaan tradisional (non digital). Berbagai macam mekanisme pun berubah. Dokumen digital justeru lebih cepat dalam hal penelusuran dokumen, lebih mudah dalam hal penyimpanan dokumen , bahkan memudahkan pengguna jasa untuk mendapatkan informasi (hanya dengan satu PC yang tersambung ke internet, mereka bisa menyelusuri ‘banyak’ perpustakaan di seluruh dunia).

Menanggapi ide ini, IndonesiaDLN muncul sebagai jaringan perpustakaan digital (digital library network) pertama di Indonesia yang menghubungkan berbagai network yang berbeda, dan setiap network memiliki member network yang tersebar di seluruh Indonesia. Hal ini bisa dilihat seperti arsitektur berikut:
GAMBAR1. The Indonesian Digital Library Network Architecture.
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Setiap network menyediakan data dan informasi yang berbeda. 
Penjelasan arsitektur di atas sebagai berikut:
a. Network-network di bawah IndonesiaDLN adalah GDL (Ganesha Digital Library) network, Heritage network, SME/Agri network, Bibliography network dan Human Rights network.

b. Setiap network memiliki data dan informasi dokumen yang berbeda

· GDL network menyediakan dokumen-dokumen digital mengenai tugas akhir, thesis, disertasi, jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan seterusnya.
· Heritage network menyediakan informasi dan dokumen mengenai kebudayaan, sejarah,  kesenian dan seterusnya, di mana bisa berisi berbagai macam informasi sesuai dengan sub network yang dimilikinya di seluruh Indonesia.
c. Setiap network memiliki member network yang tersebar di seluruh Indonesia. Misal GDL-Universitas Cendrawasih, GDL-Universitas Syiah Kuala dan lain-lain, sehingga setiap network tumbuh sebagai provider data sendiri dengan member networknya.

d. Beberapa data sebuah network bisa jadi merupakan data network yang lain. Contoh seperti kondisi berikut: sebuah tulisan kesenian yang berasal dari member network Heritage network adalah sebuah jurnal ilmiah yang kemudian juga menjadi dokumen di GDL network (sistim pertukaran metadata akan diterangkan di bagian Implementasi Protokol OAI dalam IndonesiaDLN).
Network-network juga bisa berhubungan dengan digital library di luar negeri selama informasi metadata yang dipertukarkan sejenis dan menggunakan protokol yang sama. 
IndonesiaDLN menggunakan protokol OAI yang mempertukarkan dokumen XML yang berupa metadata yang memiliki format Dublin Core dari sebuah repository server (service/data provider). 
 1. Metadata

Metadata adalah “data tentang data” yaitu pengindentifikasian atau penjelasan tentang sebuah resource. Contoh: katalog perpustakaan terdiri dari informasi (metadata) tentang publikasi (data).

Tujuan utamanya yaitu untuk melakukan pencarian  resource. Definisi metadata selanjutnya di paper ini yaitu data atau informasi tentang web resource. 

Terdapat banyak sekali format metadata, sebagian memiliki deskripsi yang sangat kompleks, sebagian justeru lebih sederhana. Beberapa format metadata yang sering dipakai antara lain: Dublin Core dan  MARC. IndonesiaDLN sebagai network yang melakukan sistim pertukaran metadata menggunakan format metadata Dublin Core.

1.1. Metadata Dublin Core
Metadata Dublin Core memiliki kelebihan-kelebihan sebagai berikut:


a. Memiliki deskripsi yang sangat sederhana

b. Mudah dalam perawatan dan pemeliharaan


c. Semantik atau arti kata yang mudah dikenali secara umum.


d. Cakupan penggunaan oleh service-service penyedia data yang sangat luas.


e. Expandable dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut.
.


Berikut adalah pendeskripsian definisi dari elemen-elemen Dublin Core secara representatif. Setiap definition mengacu ke resource yang didefinisikan sebagai sesuatu yang pasti memiliki identitas [RFC2396]. Sehingga setiap resource adalah informasi yang dapat direpresentasikan dalam metadata Dublin Core. Menurut http://dublincore.org/documents/1999/07/02/dces/ yaitu:
Element: Title
  Name:        Title

  Identifier:  Title

  Definition:  Nama untuk sebuah resource.

Element: Creator

  Name:        Creator

  Identifier:  Creator

  Definition:  Sesuatu/seseorang/organisasi/service yang memiliki resource.

Element: Subject
  Name:        Subject and Keywords

  Identifier:  Subject

  Definition:  Isi dari resource.

Element: Description

  Name:        Description

  Identifier:  Description

  Definition:  Sebuah abstrak, tabel isi, referensi, representasi grafik
Element: Publisher

  Name:        Publisher

  Identifier:  Publisher

  Definition:  Entitas yang bertanggungjawab terhadap resource availabel
Element: Contributor

  Name:        Contributor

  Identifier:  Contributor

  Definition:  Pengkontribusi reqource

Element: Date

  Name:        Date

  Identifier:  Date

  Definition:  Penanggalan
Element: Type

  Name:        Resource Type 

  Identifier:  Type

  Definition:  Tipe resource
Element: Format

  Name:        Format

  Identifier:  Format

  Definition:  Format dokumen dari resource
Element: Identifier

  Name:        Resource Identifier

  Identifier:  Identifier

  Definition:  Sebuah referensi terhadap resource, bisa jadi berbentuk kode-kode, teks dan lain-lain. 
Element: Source

  Name:        Source

  Identifier:  Source

  Definition:  Referensi resource
Element: Language

  Name:        Language

  Identifier:  Language

  Definition:  Bahasa mengenai resource
Element: Relation

  Name:        Relation

  Identifier:  Relation

  Definition:  Relasi ke resource yang bersangkutan
Element: Coverage

  Name:        Coverage

  Identifier:  Coverage

  Definition:  Cakupan pembahasan dari resource.
Element: Rights

  Name:       Rights Management   

  Identifier: Rights

  Definition: Informasi tentang rights terhadap resource.
Pendeskripsian ke-15 elemen tersebut adalah format Dublin Core tanpa kualifikasi artinya identifier tidak memiliki qualifier lain selain identifier itu sendiri. Dengan qualifier, beberapa elemen bisa diubah identifiernya. 
Contoh: 
-title memiliki qualifier dan diubah 
elemennya menjadi alternative.

-description memiliki qualifier 
tableOfContents.
Qualifier berguna untuk memperjelas identifikasi sebuah resource.
Untuk kepentingan representatif, setiap resource diidentifikasi melalui ke-15 elemen Dublin Core tersebut. Semua elemen bersifat optional/tidak wajib, satu resource boleh menggunakan beberapa elemen saja untuk pengidentifikasian.
Dalam network IndonesiaDLN, setiap network di bawahnya adalah penyedia metadata yang saling berbeda content resourcenya (lihat Pendahuluan). Tetapi semua resource yang ada di network-network tersebut diidentifikasikan melalui ke-15 elemen di Dublin Core. 
Deskripsi seperti ini sangat memudahkan untuk melakukan proses pertukaran metadata.
2. Protokol OAI 

Tujuan utama pembentukan standar protokol OAI yaitu untuk menyediakan standar kerangka-kerja interoperabilitas yang bisa digunakan oleh berbagai komunitas yang memerlukan pertukaran informasi metadata lintas web yang berarti proses pertukaran data (dalam hal ini dokumen XML) adalah melalui WEB (menggunaklan metode GET atau POST). 
Protokol OAI mendukung berbagai macam format metadata, antara lain Dublin Core (tanpa kualifikasi), MARC, atau format rfc18071. 
Saat ini salah satu network IndonesiaDLN yaitu network GDL adalah merupakan anggota komunitas pengguna OAI. Organisasi-organisasi yang pengguna OAI ini saling berhubungan dan saling mempertukarkan metadata yang mereka miliki dengan cepat (karena lintas web).  
Network GDL menyimpan dan melakukan proses sinkronisasi metadata dengan beberapa repository server  yang kompatibel. Hal tersebut menguntungkan end user GDL  dengan bisa menelusuri digital library lainnya di luar negeri melalui network IndonesiaDLN.

Secara garis besar protokol OAI melibatkan dua paritisipan yang mendukung kerangka-kerja interoperabilitas protokol OAI, yaitu:
1. Data Provider sebagai penyedia data  dan mengekspos metadata  tentang resource di sistimnya. Sebagai partisipan yang melakukan response terhadap request yang ada.
2. Service Provider sebagai partisipan yang melakukan request protokol OAI dan menggunakan metadata-metadata hasil response untuk servicenya sendiri.
Ada 6 request protokol yang digunakan oleh service provider untuk melakukan kegiatan metadata harvesting, yaitu mengambil keseluruhan metadata sesuai dengan request yang diberikan partisipan, yaitu;
	Protocol Requests
	Protocol Responses


	Identify
	Memberi Informasi tentang Data Provider, termasuk administrasi, policy, administrator server dan lain-lain.



	ListMetadataFormats
	Memberi Informasi tentang format metadata yang disupport oleh Data Provider.

	ListIdentfiers
	Memberi Informasi tentang identifier-identifier metadata yang bisa di’harvest’ melalui protokol GetRecords.

	GetRecords
	-Proses harvesting metadata

-Mengembalikan metadata yang diinginkan oleh service provider berdasarkan identifiernya.
Identifier metadata adalah unik yang tujuan utamanya sebagai key pengekstrak record di Data Provider.

	ListRecords


	-Proses harvesting metadata

-Mengembalikan semua metadata berdasarkan datestamp (penanggalan data) dan set (pengelompokan data).

	ListSets
	Memberi Informasi mengenai pengelompokan data (set).


Proses harvesting metadata terjadi ketika protocol request GetRecords atau ListRecords disubmit.
Hasil dari request ini mengembalikan sebuah record yang terdiri dari tiga bagian yaitu:
1. Bagian header, terdiri dari dua bagian lagi yaitu:
-sebuah identifier unik; serangkaian key yang gunanya untuk mengekstrak metadata dari provider.
-datestamp; menyangkut waktu ketika sebuah data diciptakan, dihapus, atau dimodifikasi.
2. Bagian metadata; yang berisi elemen-elemen Dublin Core yang tanpa kualifikasi. Bagian elemen rootnya memiliki tiga atribut;

-xmlns
: namespace URI.

-xmlns:xsi
: namespace URI 

untuk XML schema.
-xsi: schemaLocation
: gabungan dari namespace URI dan URL XML schema untuk kevalidan bagian metadata
3. Bagian terakhir; adalah bagian optional yang biasanya berisikan tentang penggunaan, policy dalam menggunakan bagian metadata dari record.
Contoh sebuah record:


<record>
 
<header>
  

<identifier>OAI:GDLHUB:2000-198</identifier> 

  

<datestamp>2000-00-00</datestamp> 

 
 </header>

<metadata>
 
<dc xmlns="http://purl.org/dc/elements/1.1" xmlns:xsi=http://www.w3.org/2001/XMLSchema-instance xsi:schemaLocation="http://purl.org/dc/elements/1.1 http://www.openarchives.org/OAI/1.1/dc.xsd">
  

<title>A Design and An Implementation of Parallel Batch-mode Neural Networks on Parallel Virtual 
Machines</title> 

  

<creator>Adang Suwandi, DR. IR.</creator> 

  

<subject>artificial neural network; backpropagation; parallel algorithm; PVM</subject> 

  
<description>A parallel computation process such a computation process of an Artificial Neural Network (ANN) is better to be done in parallel processors but this is very expensive. Therefore, to reduce the cost, this paper proposes a method to emulate the computation process of ANN in a parallel mode. The method implements a virtual parallel machine through several sequential machines operated in a concurrent mode. It utilizes UNIX operating system capabilities to manage inter-processor communication and other computation resources. This method is a development of a sequential feed-forward algorithm into a parallel programming algorithm on virtual parallel machines based on the PVM developed by Oak Ridge National Laboratory and it is adapted into ITB Network environment</description> 

  

<contributor>Arief Zulianto</contributor> 

  

<publisher>JBPTITBPP</publisher> 

  

<date>2000-00-00</date> 

  

<type>grey</type> 

  

<source>Intelligent System Research Group - TB</source> 

  

<language>Bahasa Indonesia</language> 

  
<rights>Copyright © 2000 ITB Central Library., Jl. Ganesha 10 Bandung, 40132, Indonesia. Verbatim copying and distribution of this entire article is permitted by author to ITB Central Library in any medium, provided this notice is preserved.</rights> 


</dc>
</metadata>
</record>
  

Record ini untuk selanjutnya akan diproses untuk memperoleh metadata yang diinginkan.


3. Rancangan Implementasi Protokol OAI dalam IndonesiaDLN.
Dalam IndonesiaDLN terdapat tiga tipe koneksi antar network, seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Ketiga koneksi tersebut yaitu (lihat pendahuluan):

1. Koneksi antara member network dengan member network di bawah sebuah network.

2. Koneksi antara network dengan network yang berada di bawah network IndonesiaDLN.

3. 
Koneksi antara salah satu network yang berada langsung di bawah IndonesiaDLN dengan digital library di luar IndonesiaDLN (dalam atau luar negeri).
Untuk bisa melakukan ketiga jenis koneksi di atas, IndonesiaDLN  menerapkan:

1.  Ada dua jenis pertukaran metadata yang dilakukan yaitu pengauthentikasian record dan open record.
2. Penggunaan protokol OAI (standar dan yang telah dimodifikasi) sebagai sistim pertukaran metadatanya. Proses ini bisa dilakukan secara manual dan otomatisasi.
2
. Proses penguploadan dokumen metadata oleh member network secara manual. Berguna bagi member yang memiliki koneksi internet yang tidak bagus dan member dial-up.
Selanjutnya hanya akan dijelaskan penerapan yang kedua.


IndonesiaDLN menerapkan dua tipe sistim pertukaran metadata melalui protokol OAI.
1. Sistim pertukaran metadata yang sesuai dengan standar protokol OAI dan menggunakan format metadata Dublin Core. Sistim ini diterapkan agar network IndonesiaDLN bisa berintegrasi  dengan komunitas digital library luar negeri yang telah menerapkan standar tersebut Record yang dihasilkan bisa dilihat seperti bagian sebelumnya.
2. Sistim pertukaran metadata  dengan protokol OAI yang sedikit dimodifikasi. Perubahan utama terletak pada format metadata yang dimodifikasi.
Sistim pertukaran metadata seperti ini memiliki record sebagai berikut:

a. Bagian header, terdiri dari dua bagian yaitu:

-sebuah identifier unik; serangkaian key yang gunanya untuk mengekstrak metadata dari provider dan sebagai pengidentifikasi record.

-datestamp; menyangkut waktu ketika sebuah data diciptakan, dihapus, atau dimodifikasi.

b. Bagian metadata; yang berisi elemen-elemen Dublin Core yang tanpa kualifikasi dan ditambah dengan elemen-elemen metadata sesuai dengan jenis networknya. 
Bagian elemen rootnya memiliki tiga atribut;
-xmlns
:namespace URI.

-xmlns:xsi: namespace URI untuk XML schema.

-xsi: schemaLocation
: Gabungan dari namespace URI dan URL XML schema untuk kevalidan bagian metadata
c. Bagian terakhir; adalah bagian optional yang biasanya berisikan tentang penggunaan, policy dalam menggunakan bagian metadata dari record

Contoh berikut adalah rancangan record dari network SME/Agriculture;
<dc>

        <!-- Required elements -->

        <title>#TITLE#</title>

        <identifier>#IDENTIFIER#</identifier>

        <identifier><oai>#IDENTIFIER_OAI#</oai></identifier>

        <identifier><prefix>#IDENTIFIER_PREFIX#</prefix></identifier>

        <date>#DATE#</date>

        <date><modified>#DATE_MODIFIED#</modified></date>

        <publisher>#PUBLISHER#</publisher>

        <type>#TYPE#</type>

        <!-- End Required elements -->

        <description>#DESCRIPTION#</description>

        <subject>#SUBJECT#</subject>

        <relation>#RELATION#</relation>

        <relation><image>#RELATION_IMAGE#</image></relation>    

        <commodity></commodity>

        <schedule>

                <pratanam>#CONDITION_RACUN#</racun>

                <tanam>#CONDITION_PH#</ph>

                <>#CONDITION_AIR#</air>

                <nutrisi>#CONDITION_NUTRISI#</nutrisi>

                <hama>#CONDITION_HAMA#</hama>

                <gulma>#CONDITION_GULMA#</gulma>

                <jamur>#CONDITION_JAMUR#</jamur>

        </schedule>

</dc>
Pemodifikasian dilakukan mengingat setiap network memiliki tujuan yang  berbeda dan mempertukarkan metadata yang tidak sama. Elemen-elemen Dublin Core secara mendasar dimiliki oleh semua network, tetapi setiap network juga kemudian memiliki elemen-elemen baru sesuai informasi yang ingin dipertukarkan. Misal seperti di atas adalah format metadata untuk network Agriculture.
4. KESIMPULAN
Saat ini IndonesiaDLN muncul sebagai digital library network dengan jangkauan yang sangat luas di seluruh Indonesia. 
Dengan penerapan protokol OAI dan format metadata Dublin Core, diharapkan kelak memiliki jangkauan kolaborasi lebih jauh hingga tingkat dunia.
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